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ABSTRACT
The experiment was conducted to know the effect of two types of fish pond for the
preservation of Corocodylus porosus. The first type is “open” fishpond witch is no plants in
that pond and the dcond type is “close” fish pond (there are no plants in fishpond) and the
encleosed fishpond (there are plants in fishpond).
The experiment was conducted for 45 days in the Mahakam River  Estuary, precisely in
Pantuan Estuary. The methods for the observation was method directly.
The result of experiment showed that the dominan plant species found on the  enclosed
fishpond is Nypa fruticans. There were Crocodylus porosus in the enclosed fishpond and
finding 4 traces of passing places.
On the ”open” fishpond there were not Crocodylus porosus and there were no traces of
Crocodylus porosus foottrack.
Keywords : Fishpond, Saltwater Crocodile, Mahakam River , East Kalimantan.
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui tambak yang terbuka (tidak
terdapat tanaman di dalam areal tambak) dan tambak yang tertutup (terdapat tanaman di
dalam areal  tambak) untuk kelestarian Corocodylus porosus.
Waktu pelaksanaan penelitian 45  hari.  Adapun tempat pelaksanaan penelitian di
Muara Sungai Mahakam, tepatnya di Muara Pantuan. Metode pengamatan dengan secara
langsung.
Hasil penelitian, menujukan, bahwa Jenis tanaman yang dominan terdapat pada
tambak tertutup adalah Nypa fruticans. Tambak tertutup terdapat Crocodylus porosus dan
ditemukannya 4 tempat jejak lewat. Tambak terbuka tidak terdapat Crocodylus porosus dan
tidak ditemukannya jejak tempat lewat.
Kata Kunci : Tambak, Buaya Muara,Sungai Mahakam, Kalimantan Timur.
I. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan Negara
kepulauan terbesar di dunia. Dengan
13.667 pulau, laut yang sangat luas dan
panjang garis pantai lebih dari 81.000 km,
Indonesia memiliki potensi sumber daya
laut dan pantai yang sangat besar. Namun
potensi tersebut juga memberi tantangan
yang besar pula, yaitu bagaimana dapat
memanfaatkannya secara optimal (Agus,
1989).
Menurut Agus (1989), berdasarkan
data sensus penduduk tahun 1980,
diketahui bahwa rumah tangga yang
mengusahakan tambak berjumlah 78.07
atau 0,24%, rumah tangga nelayan
pengusaha 216.798 atau 0,67%, rumah
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tangga buruh tambak 50.317 atau 0,16%
dan rumah tangga buruh nelayan 287.665
atau 0,89% dari seluruh rumah tangga
pertanian. Dari gambaran ini tampak
bahwa baru sekitar 650 ribu rumah tangga
yang bekerja di bidang perikanan, baik
laut maupun di darat. Jumlah sebesar itu
baru merupakan sekitar 1% jumlah total
angkatan kerja.
Tingkat eksplotasi sumber daya
perikanan terbesar di Indonesia terdapat
di Selat Malaka, pantai Utara Pulau Jawa
dan Sumatera Timur, yakni sebesar 48%
dari hasil penangkapan tahun 1981.
Sebaliknya ada beberapa wilayah perairan
yang kurang dieksploatasi, terutama Selat
Makasar, yang sampai tahun 1979 tingkat
eksploatasi potensi hasil perairan dangkal
baru mencapai 38% dan eksploatasi
potensi hasil perairan dalam 31,5% (Agus,
1989).
Bertani tambak akhirnya menjadi
profesi yang turun-temurun dilakukan
sebagai mata pencaharian pada waktu
luang, bahkan kemudian menjadi usaha
pokok. Perkembangan Petambakan mulai
dari masyarakat yang tinggal di pesisir
Jawa Timur,  bagian barat delta
Bengawan Solo di daerah Sedaya sampai
kebagian selat delta Brantas di wilayah
pasuruan, sepanjang pantai utara Jawa,
dari Juwana sampai dengan Rembang,
Jepara, Semarang, Pekalongan, Tegal,
Brebes, Cirebon, Indramayu, Ujung
Kerawang, berakhir di Banten.
Tambak-tambak yang berada di
muara daerah aliran sungai Mahakam
Kalimantan Timur ada dua macam, yaitu
tambak terbuka (di dalam arealnya tidak
ada tanaman) dan tambak tertutup (di
dalam arealnya ada tanaman).
Pembuatan tambak-tambak baru
bertambah setiap tahun, terutama bila
dikaitkan dengan potensinya. Namun tentu
saja pemanfaatanya harus diperhatikan
fungsi-fungsi ekologis.
Buaya Muara sebagai satwa liar,
populasinya saat ini di Kalimantan Timur
(Kaltim) menurun tajam akibat tingkat
penangkapan  atau pengambilan telur
yang relatip tinggi.
Upaya pemerintah Indonesia
mengatasi dan mencegah penurunan
populasi buaya akibat tingginya
pemanfaatan yaitu dengan mengeluarkan
Surat Keputusan Menteri Pertanian
tentang Penetapan Tambahan Jenis-Jenis
Binatang Liar yang Dilindungi, dua
diantaranya adalah buaya air tawar
(Crocodylus siamensis) dan buaya supit
(Tomistoma schlegelii) dalam SK No.
327/Kpts/Um/5/1978, sedangkan buaya
muara (C. porosus) diatur dalam SK No.
716/Kpts/Um/10/1980. Pemerintah
kemudian menetapkan buaya dan jenis
satwa lain yang dilindungi dalam Undang-
Undang No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
dan Ekosistemnya, tercantum juga dalam
Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999
tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan
Satwaliar termasuk buaya. Menurut
CITES (2010), secara internasional buaya
air tawar dan buaya supit termasuk dalam
Appendix I CITES artinya kedua spesies
tersebut terancam bahaya kepunahan dan
tidak boleh diperdagangkan secara
internasional, sedangkan buaya muara
termasuk dalam Appendix II CITES berarti
secara internasional perdagangan buaya
muara hanya dapat dibenarkan jika
berasal dari hasil penangkaran.
Mendukung usaha konservasi
dimaksud, perlu dikerahkan potensi dan
partisipasi masyarakat ilmuwan serta
pecinta alam dan pemerhati agar secara
jangka pendek dan jangka panjang,
program tersebut dapat memberikan hasil
yang positif. Diakui bahwa penetapan
terhadap C. porosus baik sebagai satwa
liar yang dilindungi, adalah di maksudkan
untuk upaya konservasi terhadap jenis
tersebut. Namun demikian, pengalaman
menujukan bahwa upaya perlindungan
terhadap salah satu jenis satwa liar,
ternyata tidak banyak memberikan arti
sepanjang tidak diimbangi dengan usaha
perlindungan terhadap habitatnya.
TUJUAN PENELITIAN: Untuk mengetahui
tambak yang terbuka (tidak terdapat
tanaman di dalam areal tambak) dan
tambak yang tertutup (terdapat tanaman di
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dalam areal  tambak) untuk kelestarian C.
porosus.
HASIL YANG DIHARAPKAN: Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
instansi swasta maupun pemerintah dan
masyarakat tentang tambak yang terbuka
(tidak terdapat tanaman di dalam areal
tambak) dan tambak yang tertutup
(terdapat tanaman di dalam areal  tambak)
untuk kelestarian C. porosus. Selain itu
hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi dan bahan acuan untuk
penelitian-penelitian lanjutan.
II. METODE PENELITIAN
A. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
Waktu pelaksanaan penelitian 45
hari.  Adapun tempat pelaksanaan
penelitian di Muara Sungai Mahakam,
tepatnya di Muara Pantuan (Gambar 1).
Keterangan :
: Lokasi Penelitian.
Gambar 1. Sketsa Lokasi Penelitian di
Muara Pantuan.
Gambar 1. Muara Sungai Mahakam.
B. ALAT DAN BAHAN
Peralatan yang digunakan dalam
Penelitian ini:
a. Perahu motor 12 PK sebanyak 1
buah untuk transpot pulang pergi
Samarinda ke tempat penelitian
penelitian.
b. Perahu motor 10 PK sebanyak 1
buah untuk transpot dilokasi
penelitian.
c. Mendokumentasikan mengunakan
kamera digital 1 buah untuk.
d. Binoculer sebanyak 2 buah untuk
mengamati Crocodylus porosus
dari jarak  jauh.
e. Meteran sebanyak 1 buah untuk
mengukur jejak C. porosus.
f. Parang sebanyak 3 buah untuk
membersihkan tanaman.
g. Alat tulis untuk mencatat hasil
penelitian.







pelaksanaan yang efektif dan efisien,
sebelum pengumpulan data lapang,
terlebih dahulu dilakukan orentasi
lapang.
2. Penentuan Segmen.
Segmen  sebagai   tempat
penelitian,  ditentukan atas dasar
penujukan langsung. Maka lokasi
peneltian di Muara Pantuan, sebanyak
2 buah tambak, yaitu tambak yang
tertutup (terdapat tanaman di dalam
areal  tambak)(Gambar 2) dan tambak
yang terbuka (tidak terdapat tanaman
di dalam areal tambak) (Gambar 3).
Gambar 2. Tambak yang Tertutup di
Muara Pantuan.
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Gambar 3. Tambak Terbuka di Muara
Pantuan.
3. Pengamatan kemunculan C. porosus
di tambak.
Pengamatan dilakukan melalui tanggul
tambak dengan berjalan kaki
(Gambar 4) dan dengan menggunakan
perahu motor berkecepatan relatip
konstan kurang lebih 5 km/jam
(Gambar 5).
Gambar 4. Tanggul Tambak untuk
Pengamatan dengan
Berjalan Kaki.




perahu motor dilakukan oleh tiga orang





Bertugas    mengamati   kemunculan





Pengamatan dilakukan secara bergantian
setiap 30 menit untuk mengurangi resiko
kesalahan akibat kejenuhan bertugas.
D. PENGOLAHAN DATA
1. Jenis dan Sumber Data
Data dikumpulkan terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer
yang langsung diambil/dikumpulkan
dari lapangan meliputi lokasi
kemunculan jejak tapak kaki yang di
lewati atau melihat langsung C.
porosus. Data sekunder, adalah hasil
wawancara dengan penjaga tambak.
2. Metode Pengumpulan Data
Menurut Anonim (1977), pengumpulan
data untuk mengetahui kemunculan
jejak tapak kaki yang dilewati atau
melihat langsung C. porosus sebagai
berikut :
a. Tambak terbuka yang mana tidak
terdapat tanaman di dalam areal
tambak.
b. Tambak yang tertutup banyak
terdapat tanaman di dalam areal
tambak.
Melengkapi data hasil pengamatan
langsung, dilakukan juga pengumpulan
data secara tidak langsung melalui :
wawancara dengan penjaga tambak
serta studi literatur.
III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. TAMBAK TERTUTUP
Waktu 45 hari yang tersedia dalam
penelitian ini dilakukan 3 kali pengamatan
langsung di lapangan terhadap kondisi
menyeluruh kedua jenis tambak (tambak
tertutup dan tambak terbuka), serta
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mengamati keberadaan Buaya Muara
(Corocodylus porosus) dihabitat aslinya .
Pada tambak tertutup dapat diketahui jenis
tanaman Nypa fruticans (Gambar 6)
merupakan jenis tanaman yang dominan,
sesuai dengan pendapat Kusumastanto et
al. (2001). Pada Kecamatan Anggana ini
diketahui bahwa jenis tanaman yang
dominan adalah N. fruticans, dimana
Muara Pantuan adalah salah satu desa
yang berada di Kecamatan Anggana
tersebut.
Gambar 6. Tanaman Nypa fruticans pada
Tambak Tertutup.
Pada Desa Muara Pantuan
terdapat tambak tertutup dan tambak
terbuka. Kedua jenis tambak yang
dijadikan lokasi penelitian ini telah sesuai
dengan standar pembuatan tambak di
daerah muara sungai, yaitu tanggul yang
digunakan memiliki tinggi lebih dari air
pasang tertinggi yang pernah terjadi
selama 10-15 tahun terakhir.  Tanggul
pada seluruh areal tambak digunakan
untuk melindungi areal tersebut dari banjir
(Gambar 7). Tambak ini juga memiliki
saluran tipe terbuka dengan penampang
berbentuk trapesium terbalik dengan air
mengalir secara gravitasi. Khususnya
pada tambak tertutup memiliki pintu air
(Gambar 8) untuk membantu mengontrol
air yang masuk kedalam areal tambak
tertutup dan juga terdapat aliran sungai
yang mengalir dibelakang tambak yang
juga dikelilingi oleh tanaman dengan jenis
yang sama. Ini dapat dilihat pada Gambar
9.
Gambar 7. Tanggul.
Gambar 8. Pintu Air.
Gambar 9. Sungai di Belakang  Areal
Tambak Tertutup.
Buaya mampu hidup di air dan di
darat ketika sedang bertelur dan berjemur.
Habitat asli buaya muara adalah di rawa-
rawa, sepanjang sungai atau di daerah
muara. Bagian lahan yang kering biasanya
dipergunakan oleh buaya untuk berjemur
dan bertelur. Tempat yang paling
disenangi buaya adalah di muara yang
terdapat pohon-pohon yang rindang
(Harjianto, 2003). Ini sesuai dengan
kondisi di lapangan, sungai yang terdapat
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dibelakang tambak tertutup ini dapat
menunjukkan tempat disenangi bagi
buaya muara tersebut.
Buaya muara senang atau gemar
merendamkan seluruh badannya di dalam
air, sehingga dengan mudah pula
melakukan kamuflase untuk menangkap
mangsa yang menjadi sasaran. Buaya
muara memiliki perilaku untuk hanya
menyisakan lubang hidung dan matanya
dipermukaan, kebiasaan ini merupakan
kamuflase buaya muara untuk menyerupai
sebatang batang kayu yang sedang
mengapung. Ini terbukti pula dengan
ditemukannya jejak buaya muara (C.
porosus) yang terlihat pada tambak
tertutup di Desa Muara Pantuan,
Kecamatan Anggana (Gambar 10).
Ditemukan sebanyak 4 jejak perlintasan
buaya muara tersebut diareal tambak dan
ditemukan buaya muara di bawah rumah
penjaga tambak (Gambar 11).
Gambar 10. Jejak Crocodylus porosus.
Gambar 11. Crocodylus porosus.
Tambak tertutup yang berbatasan
langsung dengan sungai menyebabkan
buaya muara tersebut dapat dengan
mudah melintasi tambak tertutup dan juga
dimana dapat dilihat tambak tertutup
memiliki vegetasi tanaman yang sama
dengan vegetasi sungai yang merupakan
habitat asli buaya tersebut yang berada
pada muara sungai. Akan tetapi
keberadaan buaya muara saat ini sangat
terancam. Ini dikarenakan tingginya
konversi hutan di sekitar muara dan
menurunnya kualitas habitat serta
pemanenan populasi yang tidak
terkendali. Dengan  ini dibutuhkan
perlindungan khusus terhadap Buaya
Muara (C. porosus).
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Tambak merupakan lahan kegiatan
budidaya hewan air payau (misalnya ikan,
udang, dan kepiting) yang dibangun di
wilayah pesisir ataupun muara sunga.
Kegiatan budidaya tambak berkembang
pesat sejak keluarnya Dekrit Presiden tahun
1980 yangmelarang penggunaan Pukat
Harimau untuk menangkap hewan air payau di
lepas pantai ataupun muara sungai, sehingga
berkembang kegiatan budidaya dengan
menggunakan lahan tambak untuk
mengimbangi penurunan produksi
hewan air payau.
Berbagai usaha dapat dilakukan
untuk meningkatkan produksi perikanan
tambak tanpa merusak kelestarian
vegetasi alami yang tersedia sebagai
habitat hidup bibit ikan/udang. Silvofishery
merupakan salah satu sistem kegiatan
budidaya tambak yang dipadukan dengan
konservasi alam (pelestarian hutan
mangrove). Kegiatan ini memberikan
keuntungan secara ekologis karena dapat
mengembalian fungsi dan manfat
ekosistem mangrove dan juga secara
ekonomis karena dapat memberikan
pendapatan tambahan bagi masyarakat.
Pembangunan tambak yang digabungkan
dengan hutan mangrove (sistem
silvofishery atau disebut juga wanamina;
wana = hutan, mina = ikan), secara
ekologis sangat menguntungkan karena
dapat menjamin kelangsungan hidup
hewan budidaya, ketersediaan benih
alami, dan kelangsungan kehidupan liar
lainnya seperti ikan, udang, kepiting,
burung air, mamalia, dan reptilia.
Perlindungan terhadap habitat asli
pada muara sungai khususnya di Desa
Muara Pantuan juga dapat dilakukan
dengan konservasi insitu ataupun exsitu
disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai. Konservasi ini dapat pula
memperbaiki faktor penyebab menurun
jumlah kehidupan liar (buaya muara) pada
muara sungai seperti, faktor tanah yang
tidak sesuai, perubahan suhu dan iklim,
juga karena dimakan predator lain dan
diburu manusia. Sehingga upaya-upaya
untuk mempertahankan habitat buaya




disini adalah tambak yang terbuka dimana
tidak terdapat tanaman di dalam areal
tambak (Gambar 12). Tambak ini memiliki
tanggul yang sama dengan tanggul yang
berada pada tambak tertutup (Gambar
13), tetapi pada tambak terbuka ini juga
terdapat pintu air.
Gambar 12. Tambak Terbuka.
Gambar 13. Tanggul Tambak.
Berbeda halnya dengan tambak
tertutup yang diketahui terdapat 4 tempat
yang menunjukkan jejak perlintasan buaya
muara dan ditemukan buaya muara di
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bawah rumah penjaga tambak pada areal
tersebut, pada tambak terbuka tidak
ditemukan satu tempat dimanapun yang
menunjukkan keberadaan buaya muara
pada areal tambak. Ini menunjukkan
pengaruh keberadaan vegetasi alami yang
sesuai dengan vegetasi alami buaya
muara menyebabkan tidak terdapatnya
buaya muara (C. porosus) yang dapat
hidup.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
1. Jenis tanaman yang dominan terdapat
pada tambak tertutup adalah Nypa
fruticans.
2. Tambak tertutup terdapat Crocodylus
porosus dan ditemukannya 4 tempat
jejak lewat.
3. Tambak terbuka tidak terdapat C.
porosus dan tidak ditemukannya jejak
tempat lewat.
B. SARAN
1. Perlu pengamatan lebih lanjut
terhadap buaya muara. Khususnya
jumlah, tempat bertelur dan makanan.
2. Perlu peralatan yang standar atau
yang lebih moderen.
3. Dalam Pembuatan tambak baru
hendaknya dengan jenis tambak
teretutup. Agar C. porosus dapat
lestari.
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